
93 
 

	
	

 

 

BAB V 

KESIMPULAN  

Mengacu pada rumusan masalah Penulis terkait “Bagaimana dampak ekonomi 

Jepang dan Korea Selatan terkait dengan pemutusan perjanjian currency swap akibat 

adanya peningkatan tensi politik?  ”, Penulis menyimpulkan bahwa tensi politik terkait 

sengketa Pulau Takeshima/Dokdo antara Jepang dan Korea Selatan memiliki dampak 

terhadap perekonomian Jepang dan Korea Selatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

penurunan aktivitas ekonomi di antara keduanya.  

Hal yang diamati dari aspek-aspek ekonomi yang mengalami perubahan di 

antara Jepang dan Korea Selatan adalah nilai ekspor dan impor, nilai investasi, dan juga 

nilai mata uang asing terhadap keduanya. Untuk nilai ekspor dari Jepang dan Korea 

Selatan sendiri setelah adanya pemutusan perjanjian currency swap turun sekitar 1,9% 

diikuti dengan impor dari Jepang ke Korea Selatan yang juga turun sampai 1,7%. 

Sedangkan dari sisi Korea Selatan sendiri penurunan terjadi di sektor ekspor yang 

menurun sampai ke angka 3,8%. Sedangkan, untuk sektor impor hanya sebesar 1,8% 

saja. Untuk nilai mata uang asing, nilai won terhadap yen mengalami depresiasi sampai 

ke dari 870 ke level 830 won per yen.  



94 
 

	
	

Tensi politik yang terjadi antara Jepang dan Korea Selatan terkait sengketa 

Pulau Dokdo/Takeshima menjadi alasan mengapa pada tahun 2012, jumlah currency 

swap diturunkan dari 54 miliar US$ menjadi 13 miliar US$, dan kemudian pemutusan 

perjanjian currency swap seluruhnya yang terjadi pada tahun 2015 silam.  

Penulis menyimpulkan bahwa di dalam kasus ini, aktivitas politik memang 

benar mempengaruhi aktivitas ekonomi, khususnya di dalam relasi antara Jepang dan 

Korea Selatan yang memang sudah memiliki latar belakang historis yang kelam seperti 

aneksasi Jepang ke Korea Selatan dan juga permasalahan comfort women. Sehingga, 

hal-hal sensitif seperti halnya Presiden Korea Selatan yakni Lee Myun-Bak yang 

datang ke Pulau Takeshima/Dokdo mempengaruhi gejolak politik dan juga pernyataan 

publik Perdana Menteri Shinzo Abe terkait comfort women serta kedatangannya ke 

Kuil Yasukuni untuk menghormati para penjahat perang mampu meningkatkan tensi 

politik yang sebelumnya sudah terjadi.  

Aktivitas politik tersebut kemudian memberi pengaruh pada aktivitas ekonomi. 

Aktivitas ekonomi selalu dianggap sebagai hal vital yang dimiliki suatu negara karena 

mempengaruhi perdagangan suatu negara, keuntungan suatu negara dalam hal 

pendapatan nasional, dan kekayaan negara. Oleh sebab itu, sebagai bentuk peringatan, 

baik Jepang maupun Korea Selatan sama-sama memutuskan perjanjian currency swap.  

Menurut teori hedging, currency swap adalah instrumen hedging jangka 

panjang yang mampu memberikan kontribusi bagi neraca perdagangan suatu negara. 
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Hedging mampu melindungi suatu perusahaan dari eksposure yang terjadi akibat 

fluktuasi nilai mata uang asing. Oleh sebab itu, currency swap dianggap sebagai 

kontrak jangka panjang yang dilakukan antara bank sentral negara yang melakukan 

perjanjian untuk melakukan covering terhadap kemungkinan risiko fluktuasi dari nilai 

mata uang asing. Transaksi currency swap mampu melindungi perekonomian suatu 

negara dari kalkulasi yang tidak pasti dan risiko kerugian akibat fluktuasi nilai mata 

uang untuk melakukan antisipasi pergerakan harga.  

Apabila suatu negara dengan negara lain memiliki relasi perekonomian yang 

erat, currency swap dapat digunakan untuk memperkuat hubungan perdagangan. 

Sehingga apabila ada pemutusan currency swap aka nada dampak ekonomi yang terjadi 

karena perdagangan ekonomi dilakukan berdasarkan floating exchange rate yaitu 

berdasarkan nilai mata uang yang fluktuatif di pasar. Nilai yang fluktuatif ini akan 

menimbulkan kemungkinan kerugian negara di bidang perdagangan, karena biaya yang 

harus dibayar menjadi memiliki margin yang lebih besar dari waktu ke waktu.  

Hal yang sama terjadi kepada hubungan ekonomi Jepang dan Korea Selatan, 

untuk Jepang tidak hanya nilai ekspor dan investasi yang ikut menurun setelah adanya 

pemutusan perjanjian currency swap akibat dari depresiasi nilai yen terhadap won, 

tetapi juga renggangnya relasi ekonomi yang terjadi antara Jepang dan Korea Selatan 

sendiri. Seperti halnya beberapa klausul dalam perjanjian Japan-South Korea Free 

Trade Areas yang tidak jadi ditindaklanjuti seperti bidang perikanan dan agrikultur.  
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Sedangkan, Korea Selatan tidak terlalu mengalami dampak ekonomi yang 

terlalu besar karena sudah sebelumnya memperkuat perekonomiannya dengan 

melakukan banyak afiliasi dengan Tiongkok. Namun, jumlah wisatawan dan investasi 

yang datang dari Jepang menurun diikuti dengan merenggangnya hubungan ekonomi 

dan diplomatik antara Jepang dan Korea Selatan.  
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